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Abstract

System testing is an important stage to ensure the quality of a system, both in the development stage
and during implementation, to ensure that the system functions optimally and in accordance with user
expectations. However, in the form of adding order and administration data, there are problems
because testing has not been carried out. Testing is needed to identify and correct errors that may
occur. In this digital era, websites are an important tool in various fields including housing and
property. Black Box testing, one of the methods used, focuses on evaluating the functionality of the
system without paying attention to its internal structure. This study aims to determine whether the BJS
Property website has run according to its function, and also evaluates whether the function of the
form to add order data and the form to add administrative data can accept the various inputs given.
The method used is Equivalence Partitioning, which divides the input domain into data classes to
create representative test cases. In the research stage, the flow steps of the Black Box testing method
involve test case selection, test case creation, partitioning, and testing. The test results show that each
form on the BJS Property website successfully navigates input as expected, with a 100% success rate.
Thus, the BJS Property website has met the functionality standards expected by users.
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Abstract

Pengujian sistem merupakan tahapan penting untuk memastikan kualitas sebuah sistem, baik dalam
tahap pengembangan maupun saat implementasi, guna memastikan bahwa sistem berfungsi dengan
optimal dan sesuai dengan harapan pengguna. Namun, pada form tambah data pemesanan dan
administrasi terdapat permasalahan karena belum dilakukan pengujian. Pengujian diperlukan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi. Dalam era digital ini, website
menjadi alat penting dalam berbagai bidang termasuk perumahan dan properti. Pengujian Black Box,
salah satu metode yang digunakan, fokus pada evaluasi fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
struktur internalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah website BJS Property sudah
berjalan sesuai dengan fungsinya, dan juga mengevaluasi apakah fungsi form tambah data pemesanan
dan form tambah data administrasi dapat menerima berbagai input yang diberikan. Metode yang
digunakan adalah Equivalence Partitioning, yang membagi domain input menjadi kelas data untuk
menciptakan test case representatif. Dalam tahap penelitian, langkah-langkah alur metode pengujian
Black Box melibatkan pemilihan test case, pembuatan test case, pembuatan partisi, dan pengujian.
Hasil pengujian menunjukan bahwa setiap form pada website BJS Property berhasil mengeloa input
sesuai dengan harapan, dengan tingkat keberhasilan 100%. Dengan demikian, website BJS Property
telah memenuhi standar fungsionalitas yang diharapkan oleh pengguna.

Keywords: Black Box, Equivalence Partitioning, Website BJS Property

1. PENDAHULUAN

Pengujian sistem merupakan suatu hal yang harus diperhatikan untuk memastikan kualitas dari
sistem, baik masih dalam tahap pembuatan maupun yang sudah ada, agar dapat berfungsi dengan
optimal dan benar (ljudin & Saifudin, 2020). Dalam era digital ini, website telah menjadi salah satu
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alat utama untuk mendukung berbagai aktivitas, termasuk dalam bidang perumahan dan properti.
Perangkat lunak, baik yang digunakan di dekstop maupun web, di rancang untuk memberikan
kemudahan dalam menyelesaikan tugas pengguna. Suatu perangkat lunak harus dapat beroperasi
tanpa kendala yang menghambar pekerjaan pengguna (Setiawan et al., 2020). Oleh karena itu, kondisi
dan kualitas website menjadi faktor yang sangat penting. Dalam konteks ini, pengujian merupakan
tahap di mana perangkat lunak dijalankan untuk mengidentifikasi kesalahan, dengan tujuan utama
menemukan sebanyak mungkin kesalahan yang tidak di sengaja (Salsabila et al., 2022). Keberhasilan
pengujian diukur berdasarkan kemampuannya dalam menemukan dan memperbaiki masalah tersebut
(Triady et al., 2023). Selain itu, Pengujian penting sebelum digunakan oleh pengguna, pastikan
aplikasi telah memenuhi semua persyaratan teknis dan bisnis yang diperlukan (Febrian et al., 2020).

Pengujian dilakukan pada situs web BJS Property untuk bagian form tambah data pemesanan dan
form tambah data administrasi, yang berfungsi sebagai alat bantu bagi admin dalam menginput data
pelanggan yang berencana untuk membeli perumahan atau properti. Sistem informasi yang baik
menampilkan informasi yang tepat dengan melakukan pengujian untuk memastikan keakuratannya
(Ilham et al., 2021). Website BJS Property memiliki permasalahan karena belum ada pengujian
terhadap fungsi form tambah data pemesanan dan tambah data administrasi. Ini berpotensi
menyebabkan kesalahan dan kegagalan saat penginputan. Untuk mengatasinya, peneliti akan
melakukan pengujian Black Box pada website tersebut untuk mengidentifikasi potensi kesalahan dan
kegagalan saat penginputan. Hal ini bertujuan untuk memastikan apakah fungsi dari program tersebut
sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna (Prasetiawan & Yandani,
2023).

Penelitian ini menerapkan metode Black Box Testing yang menekankan pada evaluasi fungsi
perangkat lunak tanpa memperhatikan struktur internal atau kode program sistem yang diuji (Nurudin
etal., 2019). Pengujian Black Box mampu mengidentifikasi berbagai kesalahan, termasuk fungsi yang
tidak tepat, kesalahan antarmuka pengguna, kesalahan akses ke database, kesalahan kinerja, masalah
inisialisasi dan terminasi, validasi fungsional, respon sistem terhadap nilai inputan, serta batasan data
(Parlika et al., 2020). Pengujian Black Box pada penelitian ini menggunakan metode Equivalence
Partitioning, yang membagi domain input menjadi beberapa data untuk menghasilkan test case. Test
case didasarkan pada evaluasi partisi atau kelas ekuivalen untuk kelompok data input yang valid atau
tidak valid (Nasrullah et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Zuhair et al., 2020) terkait penerapan pengujian Equivalence
partitions pada sebuah aplikasi yang mendukung pengambilan keputusan terkait pemilihan pegawai
terbaik, dengan menggunakan pendekatan black box. Setelah dilakukan pengujian tanpa perlu
mengetahui detail kode programnya dengan serangkaian pengujian, Hasil pengujian yang dilakukan
ditemukan celah error pada suatu form aplikasi tersebut.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Nasrullah et al., 2020) terkait pengujian Black Box
berbasis Equivalence Partitioning pada aplikasi Seleksi Promosi Jabatan bertujuan memastikan
kualitas aplikasi dan menemukan kesalahan yang tidak disengaja dalam proses pengambilan
keputusan perusahaan. Hasilnya menunjukan bahwa dengan pendekatan Black Box mampu
mengidentifikasi kesalahan, seperti kesalahan dalam menghapus data yang sudah tersimpan, serta
pengujian penelitian ini fokus pada pengujian inputan berupa teks dan angka.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Rahadi & Vikasari, 2020) terkait penggunaan metode
Black Box testing berbasis Equivalence Partitioning untuk melakukan pengujian pada modul
penggantian barang perbaikan dalam aplikasi perawatan BMN di Politeknik Negeri Cilacap. Hasil
pengujian menunjukan tingkat keefektifan dari fugsional pada modul penggantian barang adalah
sebesar 93.2%.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Saifudin et al., 2023) mengenai pengujian sistem
penerbitan buku berbasis website dengan metode Black Box menggunakan teknik Equivalence
Partitioning. Pengujian difokuskan pada form login dan input data pada form dashboard. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi penerbitan buku telah berhasil melewati pengujian fungsional
tanpa ditemukan kesalahan yang menghambat fungsionalitas sistem. Pengujian hanya menggunakan
input berupa teks atau angka.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Rifa’i et al., 2023) mengenai penggunaan metode Black
Box dengan teknik Equivalence Partitioning untuk menguji kualitas aplikasi e-learning. Pengujian
mencakup uji login, pengisian form tambah admin & guru, serta form tambah siswa. Hasilnya
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menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi kesalahan input, seperti penggunaan user 1D
yang sudah ada, dan memberikan respon yang sesuai.

Dalam Penelitian ini memperlihatkan perbedaan dengan studi sebelumnya yang lebih berfokus
pada pengujian input berupa karakter atau alfanumerik. Penelitian ini memberikan kebaruan dalam
pengujian, terutama pada pengisian form tambahan data administrasi pada website BJS Property yang
melibatkan inputan file KTP, KK, dan BPJS dalam format pdf dan docx. Penggunaan teknik ini
diharapkan dapat memperluas cakupan pengujian fungsionalitas dengan mengeksplorasi respons
sistem terhadap berbagai jenis input. Dengan menerapkan Equivalence Partitioning, pengujian Black
Box merencanakan serangkaian test case untuk form tambahan data pemesanan dan administrasi.
Setiap bidang diuji dengan beragam masukan data untuk meningkatkan validitas hasil pengujian.
Hasil pengujian sistem membantu mengidentifikasi kesalahan yang dapat segera diperbaiki, dan
semakin sedikit kesalahan yang terjadi, semakin baik modul kebutuhan fungsionalnya. Hal ini
terindikasi dengan berkurangnya jumlah test case yang dibutuhkan, menunjukkan bahwa kebutuhan
fungsional telah terpenuhi (Rahadi & Vikasari, 2020).

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah metode pengujian Black Box dengan
teknik Equivalence Partitioning. Berdasarkan pada Gambar 1. Langkah-langkah pengujian dijelaskan
sebagai berikut :

A. Penentuan test case

Tahap ini melibatkan pemilihan website yang akan diuji. Dalam penelitian ini, website yang
dipilih adalah BJS Property untuk dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box
dengan teknik Equivalence Partitioning.

B. Membuat test case

Pada tahap ini, test case dibuat dengan mencatat kolom-kolom yang akan diuji pada form
penginputan. Standar range nilai input dan output juga ditentukan dalam proses ini.

C. Membuat Partisi

Setelah test case dibuat, tahap selanjutnya adalah membuat partisi untuk setiap kategori atau
field inputan

D. Hasil pengujian

Tahap hasil pengujian melibatkan penulisan hasil pengujian yang telah dilakukan.

Y
| Penentuan Test Case |

v

| Membuat Test Case |

v

| Membuat Partisi |

v

| Hasil Pengujian |

Gambar 1. Alur Tahap Pengujian

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana sistem diuji tanpa memeriksa
rincian internalnya. Pengujian dilakukan dengan memberikan input ke formulir dan menjalankan
program yang telah dibuat. Tujuannya adalah untuk memverifikasi bahwa aplikasi dapat beroperasi
sesuai dengan rencana dan menghasilkan output yang diinginkan tanpa perlu mengetahui detail
internal dari program tersebut (Hardiansyah et al., 2022).
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Equivalence Partitioning adalah teknik pengujian yang membagi beragam input program menjadi
kelompok data yang mewakili kondisi yang berbeda. Pengujian dilakukan menggunakan metode
Equivalence Partitioning untuk menerima data hasil pengujian yang telah didokumentasikan (Ratama
et al., 2023). Teknik ini memungkinkan identifikasi kasus uji yang mencakup berbagai situasi input,
baik yang valid maupun tidak valid, untuk melakukan pengujian yang menyeluruh terhadap perangkat
lunak (Wahyu & Afrizal, 2023).

Pengujian Black Box dengan menggunakan metode Equivalence Partitioning dilakukan pada
Website BJS Property, menekankan pada pengujian fungsionalitasnya, terutama pada proses input dan
output yang telah dibuat (Novalia & VVoutama, 2022). Dalam penelitian ini, fokus pengujian ditujukan
pada form tambah data pemesanan dan tambah data administrasi, yang dapat dilihat pada Gambar 2
dan 3.

Add pemesanan

........

nnnnnnnnnnnnn

nnnnnnnnn

Gambar 2. Form Tambah Data Pemesanan

Pada Gambar 2 menampilkan fitur "Tambah Data Pemesanan" bagi pelanggan yang ingin
melakukan pemesanan melalui situs web BJS Property. Fitur ini, yang diinputkan oleh administrator,
dirancang untuk memfasilitasi dan mengelola proses pemesanan secara efisien dan terorganisir.

Add Cash Bertahap

PEMBAYARAN CASH BERTAHAP

nama pembeli

ktp

‘ Choose File ‘ No file chosen
[ choose File | No file chosen

‘ Choose File ‘ No file chosen

Harga Total

Keterangan

Gambar 3. Form Tambah Data Administrasi

Pada gambar 3 menampilkan fitur “Tambah Data Administrasi” bagi pelanggan yang ingin
melakukan pembayaran yang akan diinputkan oleh administrator.
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Pengujian dilakukan pada formulir tambah data pemesanan dan tambah data administrasi dengan
langkah membuat test case yang menggambarkan berbagai skenario inputan yang akan diuji, sebuah
test case dianggap benar apabila mampu menemukan kesalahan yang tidak terdeteksi pada fase awal
(Wulandari et al., 2022) seperti mengisi field nama pembeli dengan huruf awal kapital, huruf gbkecil,
dan angka ([A-Z], [a-z], serta pengujian lainnya. Setelah membuat test case untuk mengidentifikasi
input pengujian.

langkah selanjutnya adalah membuat partisi untuk setiap kategori atau field inputan. Teknik Partisi
Ekuivalen bergantung pada penilaian kelas yang menggambarkan kondisi ekuivalen dari kumpulan
kondisi yang valid dan tidak valid (Nugraha et al., 2020). Partisi ini akan membagi field input pada
form tambah data pemesanan, seperti nama pembeli, pekerjaan, alamat pembeli, telepon pembeli,
nomor kavling, jenis rumah, dan harga deal. Sedangkan pada form tambah data administrasi dibagi
menjadi field nama pembeli, inputan file Ktp, Kk, Bpjs, harga total dan keterangan. Sementara itu,
untuk tanggal lahir dan tanggal booking pada form pengujian tidak diperlukan karena format tanggal
sudah dibuat secara default dalam sistem dengan format date.

Tabel 1. Test Case partisi Tambah Data Pemesanan

Kategori Partisi Keterangan
1 Memasukan dengan huruf awal kapital. Contoh : Faizal
Nama Pembeli Afandi
2 Memasukan dengan huruf kecil. Contoh : faizal afandi
1 Memasukan dengan huruf. Contoh : Swasta
Pekerjaan 5 Memasukan dengan panjang 13 karakter. Contoh :

Pegawai Swasta
Memasukan dengan huruf awal kapital. Contoh:
1 Bratang Wetan Kel. Ngagelrejo Kec. Wonokromo Kota
Surabaya
Memasukan dengan huruf, angka, dan karakter spesial.
Contoh : Bratang Wetan 4-A/2 RT 05 RW 08 Kel.
Ngagelrejo Kec. Wonokromo Kota Surabaya
Memasukan dengan angka. Contoh : 081234567890
Memasukan dengan panjang 15 karakter. Contoh :
081234567890123
Memasukan dengan huruf kapital. Contoh : BRC
Memasukan dengan huruf dan angka. Contoh : BRC01
Memasukan dengan angka. Contoh : 36
Memasukan dengan huruf
Memasukan dengan angka. Contoh : 100000000
Memasukan angka dengan panjang angka 12. Contoh :
100000000000

Alamat Pembeli

N

Telepon Pembeli

Nomor Kavling

Type Rumah

N PNEFEPDNNEFE N -

Harga deal

Memasukan field tanggal lahir dan tanggal booking
pada form, pengujian tidak diperlukan karena format
tanggal sudah dibuat secara default dalam sistem
dengan format date.

Tgl Lahir & Tgl
Booking

Tabel 2. Test Case Partisi Tambah Data Administrasi

Kategori Partisi Keterangan
1 Memasukan dengan huruf awal kapital. Contoh : Faizal
Nama Pembeli Afandi
Memasukan dengan huruf kecil. Contoh : faizal afandi
Mengupload file dari dokumen dengan format docx
Mengupload file dari dokumen dengan format file pdf
Mengupload file dari dokumen dengan format docx
Mengupload file dari dokumen format file pdf

Upload File KTP

Upload File KK

NEFENEDN

https://doi.org/10.35145/joisie.v8i1.4171
JOISIE licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License ( CC BY-SA 4.0)



https://doi.org/10.35145/joisie.v8i1.4171

70 | Jurnal JOISIE, Volume 8, Nomor 1, Juni 2024

. 1 Mengupload file dari dokumen dengan format docx
Upload File BPJS 2 Mengupload file dari dokumen format file pdf
1 Memasukan dengan angka. Contoh : 100000000
Harga total 2 Memasukan angka dengan panjang angka 12. Contoh :
100000000000
Memasukan dengan huruf. Contoh : Ok
Keterangan 1

Berdasarkan test case partisi pada Tabel 1 dan 2 yang telah dibuat langkah terakhir adalah
melakukan pengujian untuk mendapat hasil pengujian pada setiap partisi yang telah dibuat. Proses ini
membantu memastikan bahwa setiap input yang diuji sesuai yang diharapkan. Selain itu, peneliti juga
akan mengukur presentase tingkat keberhasilan teknik Equivalnce Partitioning pada website BJS
Property secara numerik, yang dapat dihitung presentasinya menggunakan rumus berikut ini.

_ Jumlah Test Case Berhasil

EP
Total Test Case

X 100%

Dengan menggunakan rumus tersebut, peneliti akan dapat melanjutkan perhitungan presentase
keberhasilan teknik Equivalence Partitioning pada website BJS Property

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian pada form tambah data pemesanan dan form tambah data administrasi di Website BJS
Property memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi potensi kesalahan atau kegagalan dalam
proses penginputan data oleh admin, serta memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai yang
diharapkan. Hasil dari pengujian ini disajikan dalam sebuah tabel yang mencakup status pass atau fail
dari setiap skenario pengujian, serta menunjukkan keseluruhan keberhasilan pengujian sistem. Metode
yang digunakan dalam pengujian adalah black box dengan teknik equivalence partitioning, yang
memungkinkan penentuan kelas data input yang representatif untuk diuji, mencakup berbagai situasi
input yang mungkin terjadi. pengujian ini akan didokumentasikan untuk mengevaluasi dan mengukusr
kinerja metode Equivalence Partitions.

Tabel 3. Hasil pengujian Form Tambah Data Pemesanan

Testlgiase Test Steps Expected Result Actual Result Pé;;/
1. Mengisi form tambah
K1-001 data pemesanan. Berhasil mengisi nama  Data nama pembeli Pass
2. Nama Pembeli : pembeli pada field berhasil ditambahkan
Faizal Afandi
1. Mengisi form tambah
K1-002 data pemesanan. Berhasil mengisi nama  Data nama pembeli Pass
2. Nama Pembeli : pembelipada field berhasil ditambahkan
faizal Afandi
200l das %fr:ngr?atr?.mbah Berhasil mengisi Data pekerjaan Pass
A pekerjaan pada field berhasil ditambahkan
2. Pekerjaan: Swasta
1. Mengisi form tambah
K2-002 data pemesanan. Berhasil mengisi Data pekerjaan
2. Pekerjaan : Pegawai pekerjaan pada field berhasil ditambahkan Pass
Swasta
1. Mengisi form tambah
data pemesanan.
K3-001 2. Alamat Pembeli : Berhasi_l mengi_si alamat D_ata alamat berhasil Pass
Bratang Wetan Kota pembeli pada field ditambahkan
Surabaya
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1. Mengisi form tambah
data pemesanan.
K3-002 2. Alamat Pembeli Berhasi.l mengi_si alamat Qata alamat berhasil Pass
Bratang Wetan -A/2 pembeli pada field ditambahkan
RT 05 RW 08Kota
Surabaya
1. Mengisi form tambah . -
Berhasil mengisi .
K4-001 data pemesanan. _ telepon pembeli pada Data te_lep_on pembeli Pass
2. Telepon Pembeli field berhasil ditambahkan
081234567890
1. Mengisi form tambah . .
Berhasil mengisi .
K4-002 data pemesanan. ' telepon pembeli pada Data tglep_on pembeli Pass
2. Telepon Pembeli field berhasil ditambahkan
081234567890123
1. Mengisi form tambah
data pemesanan. Berhasil mengisi nomor Data nomor kavling
(o001 2 Romor Kavling : avling pada field berhasil ditambahkan ~ © 25
1. Mengisi form tambah
K5-002 data pemesanan. Berh_asil meng_isi nomor Data nomor kavling Pass
2. Nomor Kavling kavling pada field berhasil ditambahkan
BRCO1
K6-001 L (';gf:%':r'n?sgzat:_mbah Berhasil mengisi type Data type_rumah Pass
2 Tvpe Rumah : 36 rumah pada field berhasil ditambahkan
ype Ruma
1. Mengisi form tambah Berhasil mengisi type Data type rumah
K6-001 data pemesangn. rumah pada field berhasil ditambahkan Pass
2. Type Rumah : 36
1. Mengisi form tambah
K7-002 data pemesanan. Berhasil mengisi harga  Data harga deal Pass
2. Harga Deal deal pada field berhasil ditambahkan
100000000
1. Mengisi form tambah
K7-001 data pemesanan. Berhasil mengisi Harga  Data harga deal Pass
2. Harga Deal deal pada field berhasil ditambahkan
100000000000
K field tanggal lahir dan tanggal booking pada form, pengujian tidak diperlukan karena
format tanggal sudah dibuat secara default dalam sistem dengan format date
Tabel 4. Hasil Pengujian Form Tambah Data Administrasi
Pass
Testl dCase Test Steps Expected Result Actual Result /
Fail
1. Mengisi form tambah
K1-001 data administrgsi. _ Berhasi_l mengi_si nama Data nama pembeli Pass
2. Nama Pembeli : Faizal pembeli pada field berhasil ditambahkan
Afandi
1. Mengisi form tambah
K1-002 data administrasi. Berhasil mengisi nama  Data nama pembeli Pass
2. Nama Pembeli : faizal pembeli pada field berhasil ditambahkan
afandi
1. Mengisi form tambah
data administrasi. Format file sesuai dan Eile berhasil
K2-001 2. Upload KTP . berhasil menggungah diunggah Pass
Menggungah File file docx

dengan format docx
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1. Mengisi form tambah
data administrasi Format file sesuai dan

K2-002 2. Upload KTP . berhasil menggungah E;Lenbe;rr\]a5|l Pass
Menggungah File file pdf 99
dengan format pdf
1. Mengisi form tambah
data administrasi. Format file sesuai dan Eile berhasil
K3-001 2. Upload KK . berhasil menggungah diunggah Pass
Menggungah File file docx
dengan format docx
1. Mengisi form tambah
data administrasi Format file sesuai dan File berhasil
K3-002 2. Upload KK . berhasil menggungah diunggah Pass
Menggungah File file pdf
dengan format pdf
1. Mengisi form tambah
data administrasi. Format file sesuai dan File berhasil
K4-001 2. Upload BPJS . berhasil menggungah diunggah Pass
Menggungah File file docx
dengan format docx
1. Mengisi form tambah
data administrasi Format file sesuai dan Eile berhasil
K4-002 2. Upload BPJS . berhasil menggungah diunggah Pass
Menggungah File file pdf
dengan format pdf
1. Mengisi form tambah Berhasil mengisi field
K5-001 data administrasi. Berhasil Pass

2. Keterangan : Ok Keterangan

Berdasarkan hasil pengujian yang tercatat dalam Tabel 3 dan 4, bahwa pada setiap form yang ada
pada website BJS Property, berhasil mengelola input sesuai dengan yang diharapkan. Jumlah
keseluruhan adalah 23 kasus uji atau skenario yang telah diuji. Selanjutnya peneliti akan mengukur
presentase tingkat keberhasilan teknik Equivalence Partitioning pada website BJS Property

_ Jumlah Test Case Berhasil
a Total Test Case

- 0,
EP 23><100/o

EP X 100%

EP =100%

Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa website BJS Property mencapai tingkat keberhasilan
sebesar 100% dengan pengujian menggunakan teknik Equivalence Partitioning menunjukkan bahwa
seluruh test case yang telah dirancang berhasil di jalankan dengan baik dan tidak mengalami error
atau kegagalan pada sistem.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pengujian menggunakan metode Equivalence Partitioning dalam Black Box
Testing pada website BJS Property untuk form tambah data pemesanan dan form tambah data
administrasi dapat mengelola input dengan baik dengan menunjukan skenario uji yang dilakukan
berhasil mencapai tingkat keberhasilan 100% dimana setiap test case yang telah dirancang
sebelumnya berhasil dijalankan sesuai yang diharapkan .
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